BAB |11
METODE PENELITIAN

A. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitianaidalah untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran berbasis panifgerformance dengan
menggunakan mediahemo-edutainment kartu ionik dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas X materi pokok ikatan ikirdi MANU Demak
Tahun Pelajaran 2012/2013.

B. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
a. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada Tanggal 11 Septemdepa dengan
100ktober Tahun 2012.
b. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di MANU Demak

C. PENENTUAN SUBYEK PENELITIAN
a. Populasi

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mundsaik dari hasil
menghitung maupun pengukuran kuantitatif ataupuaditatif dari pada
katakteristik tertentu mengenai sekumpulan objekgydengkap dan
jelas’Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto populasi yiéseluruhan
dari jumlah obyek penelitiah.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siskedas X
semester gasal di MANU Demak yang terdiri dari &lak yaitu X-1 s/d
X-3. Jumlah populasi siswa kelas X dapat dilihatgp@abel 3.1

! SujadaMetode Satistika, (Bandung : Tarsito, 1996), him 161

2 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka
Cipta, 2002), him 108
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Tabel 3.1 Populasi Siswa kelas X

No Kelas Jumlah Siswa
1. X-1 40 Siswi

2. X-2 40 Siswa

3. X-3 40 Siswa

b. Teknik Pengambilan Sampel
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan tekrdkuster
randomsampling yaitu dengan mengambil 2 kelas yaitu kelas X-3Xan
1 dari jumlah keseluruhan kelas yaitu 3 kelas, kiglas X-1, X-2, dan X-
3.Populasi secara acak (diundi) dengan syarat gspliarus normal dan
homogen. Hal ini dilakukan dengan memperhatikain-cairi antara lain
siswa mendapatkan materi berdasarkan kurikulum ysamya® Dalam
teknik ini semua individu dalam populasi baik secsendiri-sendiri atau
bersama-sama diberikan kesempatan yang sama dimgilik menjadi
kelas eksperimen atau kelas konfféknik ini dipakai dalam penentuan
sampel karena populasi diasumsikan berdistribusmab dan dalam
keadaan homogen setelah diuji analisis data awal.
c. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oletpulasi
tersebufAtau sampel merupakan sebagian dari populasi yang
diteliti. Sampel dalam penelitian ini meliputi kelesntrol yaitu kelas X-1
dan kelas eksperimen yaitu kelas X-3.
D. VARIABEL PENELITIAN
Variabel penelitian adalah obyek penelitian, atpa gang menjadi

titik suatu penelitiafiVariabel dalam penelitian ini yaitu :

3 Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2006). him. 136.

“Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
Cet.6, him.134

°Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D,(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 81

®Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 118.
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a. Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi g&ng menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel depéndariabel bebas
dalam penelitian ini adalah pembelajaran berbasidgganperformance
dengan mediahemo-edutainment kartu ionik.

b. Variabelterikat yaitu variabel yangdipengaruhi uayang menjadi akibat
karena adanya variabel beffaBada penelitian ini variabel terikatnya

adalahhasil belajar kimia siswa kelas X MANU Demak.

E. RANCANGAN PENELITIAN
Jenis  penelitan ini  adalah  penelitian kuantitatify
penelitianeksperimen dengan menggunakan pola rgan&andom Pretest-
Posttest.Berikut Tabel 3.2 rancangan penelitian yang dilakuk
Tabel 3.2 Rancangan penelitian yang dilakukan setmagikut :

K elompok Pre-test Perlakuan Post-test
Ekperimer Tes ! X Tes:
Kontrol Tes 1 Y Tes 2
Keterangan :

X = Pembelajaran berbasis penilajgarformance dengan medighemo-
edutainmentkartu ionik.

Y = Pembelajaran Konversional

F. PROSEDUR PENELITIAN
Prosedur atau tahapan dalam penelitian ini ad&llaagai berikut :
a. Mengambil data awal kelas X semester | berupa ddgapretest
pelajaran kimia yang akan digunakan untuk Uji Nditas dan Uji
Homogenitas populasi.

" SugiyonoMetode Penelitian Suatu Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, R&D, HIm. 61
8Sugiyono,Metode Penelitian Suatu Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, R&D, HIm. 61
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b. Berdasarkan data awal ditentukan sampel peneld@man teknik
cluster random sampling dengan pertimbangan siswa mendapatkan
materi berdasarkan kurikulum yang sama, duduk pgadas yang
sama dan pembagian kelas tidak ada kelas yangglilkamn.

c. Menyusun kisi — kisi instrumen tes uji coba seslgigan kompetensi
dasar dan indikator yang ingin dicapai.

d. Menyusun instrumen tes uji coba berdasarkan ksi-kang ada,
dimana instrumen tersebut akan digunakan sebagahdsil belajar
pada kelas sampel.

e. Menguji cobakan instrumen tes, dimana instrumeisetart akan
digunakan sebagai tes hasil belajar pada kelaseeksn dan kelas
kontrol.

f. Menganalisis data hasil tes uji coba pada kelascafja untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesw@r dan daya
pembeda soal.

g. Menentukan soal-soal yang memenuhi syarat.

h. Melaksanakan pembelajaran berbasis penilg&iformance dengan
media chemo-edutainment kartu ionik pada kelas eksperimen yaitu
kelas X-3 dan pembelajaran konversional pada kelas

i. Melaksanakan tes hasil belajgogt-test) pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

j.  Menganalisis hasil datpre-tes dan post tes dan menyusun laporan

hasil penelitian.

G. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
a. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu cara pengumpulan data lunela
peninggalan tertulis terutama berupa arsip yangurdigan dalam

kerangka atau landasan teori secara talawkumentasi digunakan untuk

®Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluas Pendidikan, him. 231.
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memperoleh data nama siswa yang akan menjadi sgmepelitian ini
dan untuk pengambilan foto-foto pada saat penelii@rlangsung.
b. Metode Tes

Metode tes digunakan untuk memperoleh data teritasi belajar
siswa materi pokok ikatan kimia dari siswa yang jaein sampel
penelitian.Tes dilakukan pada awatdtest) dan pada akhirppst-test)
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.Soaldag diberikan
tersebut sebelumnya telah diuji cobakan terlebiublapada kelas uji
coba. Soal yang telah dianalisis dan dinyatakamnd vdan signifikan
perbedaan itulah yang akan diberikan sebagai s@dliasi pada kedua
kelas sampel.

H. PERSIAPAN UJI COBA INSTRUMEN
Sebelum alat pengumpulan data yang berupa tesampilifanda
digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba.Hagitoba dianalisis untuk
mengetahui apakah memenuhi syarat sebagai alaapdiiglata atau tidak.
Langkah — langkah persiapan uji coba instrumersddse¢bagai berikut :
1. Menetapkan Materi dan Bentuk Instrumen Tes.
Materi yang diberikan pada tes ini adalah matetkogolkatan

Kimia pada kelas X MANU Demak dengan merujuk paitkebas dan

kurikulum yang berlaku.Bentuk soal yang digunakarjumlah 50 butir

soal dengan alokasi waktu untuk mengerjakan soallabhd 90

menit.Tipe soal yang digunakan berbentuk pilihamdgadengan 5 buah

soal pilihan dan satu jawaban yang benar.
2. Metode Penyusunan Instrumen Tes Uji Coba
Langkah-langkah penyusunan instrument tes uji cabalah
sebagai berikut :

a. Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang ditesiana
diujicobakan. Penyusunan perangkat tes dilakukamgate
memperhatikan kurikulum tingkat satuan pendidik€it§P) dan
GBPP mata pelajaran kimia SMA. Dalam hal ini adglarangkat
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tes penelitian yang akan diujikan adalah materogadkatan kimia
kelas X yang sebelumnya telah dibuat kisi-Kisi.

b. Menentukan jumlah butir soal dan alokasi waktu ydngediakan
untuk mengerjakan tes. Jumlah butir soal yang akajicobakan
adalah 50 butir soal. Untuk menyelesaikan setigp boal siswa
diberi waktu rata-rata 3 menit sehingga dari 50rksdal pilihan
ganda dengan alokasi waktu 90 menit

c. Menentukan tipe soal atau bentuk tes. Dalam péeeiiti tipe soal
yang digunakan berbentuk pilihan ganda yang menil&iternatif
jawaban dan hanya satu jawaban yang benar.

d. Menentukan komposisi jenjang
Komposisi jenjang dari perangkat tes pada penelitiaterdiri dari
50 item soal yaitu :

a. Aspek pengetahuan (C1) terdiri dari 11 soal
b. Aspek pemahaman (C2) terdiri dari 20 soal
c. Aspek penerapan (C3) terdiri dari 11soal

d. Aspek analisis (C4) terdiri dari 8 soal

@

Menentukan tabel spesifikasi atau kisi-kisi soal

-

Menyusun butir-butir soal

Menguji cobakan instrumen

J @

Setelah perangkat tes disusun kemudian mengartadisisuji coba
dalam hal validitas, reliabilitas, tingkat kesukaralan daya beda
perangkat tes yang digunakan.
3. Tahap Pelaksanaan
Langkah yang dilakukan setelah perangkat tes t@nstapi adalah
mengujicobakan pada siswa diluar sampel.Pada paneini uji coba
dilakukan pada siswa kelas Xl IPA 1 MA NU Demak a®mk 40
siswa dengan alasan kelas tersebut telah mendapatigeri ikatan
kimia.Perangkat tes yang diuji cobakan sebanyalusid soal.Hasil uji
coba dianalisis untuk mengetahui apakah instrumeyakl untuk

digunakan sebagai alat pengambil data atau tidak.
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|. ANALISISUJI COBA INSTRUMEN
Setelah perangkat tes diujicobakan dikelas XI IPMMANU Demak,
langkah selanjutnya adalah menganalisis hasilaljacsoal tersebut.Adapun
analisis uji coba soal ini meliputi validitas, edlilitas, tingkat kesukaran,
dan daya pembeda soal dari perangkat tes.
1. Validitas Soal
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan &hdlevalidan
atau keshahihan suatu instrumen.Suatu instrumeg yaid mempunyai
tingkat validitas tinggi. Sebuah instrumen dikatakgalid apabila
mengukur apa yang diinginkan data dari variabelgydieliti secara
tepat™®
Untuk mengetahui validitas soal maka digunakan sikarelasi
product momentyaitu:

Rumus yang digunakan adalah:
NELXY — (ZX)ZY)

T::_r = I : .
I{sz - :}:x}?}[wz v: (% P}Z}
ﬁ,‘l
Keterangan:
Ly = Koefisien korelasi
X = Skor butir soal
Y = Skor total butir soal
N = Jumlah siswa

Setelah dihitung dengan ptdengan taraf signifikan 5%,
jikahargagiung>tianes maka butir soal tersebut adalah valid.

Setelah dilakukan perhitungan validitas tiap-tiapirbsoal dihitung
dengan menggunakan rumus korelasiduc momentdengan nilai ipei =
0,312 dengan taraf signifikan 5%. Berdasarkan sisalies uji coba
diperoleh butir soal yang valid sebanyak 40 saah, sbal yang tidak valid
sebanyak 10 soal. Tabel 3.3 berikut hasil analehslitas soal.

10 Suharsimi, ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, him. 144
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Tabel 3. 3 Hasil Analisis Validitas Soal Uji Coba

No Kriteria Nomor Soal Jumlah| %
1. | SoalValid | 1,2, 4,5,6,7, 8,9, 13, 14, 15, 40 80%

16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24,

25, 26, 27, 28, 30, 31, 32, 33, 36,

37, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 47, 48,

49, dan 50
2. | SoalTidak |3, 10, 11, 12, 29, 34, 35, 38, 45, 10 20%

Valid dan 46
Jumlah 50 100

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampir
2. Reliabilitas Soal
Reliabilitas mengandung satu pengertian bahwa suatoumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pEagumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Sebuah tegakian reliabel
apabila tes tersebut dapat memberi hasil yang,tetdipya apabila tes
kemudian dikenakan pada sejumlah objek yang berbeda hasilnya
akan tetap.
Untuk mengetahui reliabilitas perangkat tes berabjektif maka
digunakan rumus K-R.20, yaitu:

. =(nr11J[Sz —Sg‘, IOOIJ

Keterangan:

"1= Reliabilitas tes secara keseluruhan

p = Proporsi jumlah siswa yang menjawab salah

g = Proporsi jumlah siswa yang menjawab benar 1ep¥

n = Banyaknya butir soal

S=Standar deviasi dari tes (standar deviasi ad&atvarian)
Kriteria reliabilitas adalah sebagai berikut:

Interval Kriteria

rni<0,2 Sangat rendah
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0,2<ri<0,4 Rendah

0,4< /1<0,6 Cukup
0,6< 1<0,8 Tinggi
0,8<r:<1,0 Sangat rendah

Hargar,, yang diperoleh, dikonsultasikan harga r dalam tabel
product moment dengan taraf signifikan 5 %.Soal dikatakan relits

jika hargar,; >r,, maka instrumen tersebut dikatakan reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran dengamggunakan
rumus KR-20 diatas, maka diperoleh=r0, 896. Nilai koefisien korelasi
ini masuk dalam interval 0.8-1,0, sehingga daplatdkan instrumen ini
termasuk dalam reliabilitas tinggi. Berikut Tabel4 3Hasil Analisis
Reliabilitas Soal Uji Coba.

Tabel 3. 4 Hasil Analisis Reliabilitas Soal Uji Gob

Kriteria Nomor Soa Jumlat | %
Soal dibuang| 3, 10, 11, 12, 17, 18, 22, 27, 29, 3120 40%
34, 35, 38, 40, 42, 45, 46, 47, 48, dan
49. (20 soal)
Soal dipakai | 1, 2, 4,5,6,7.8,9, 13, 14, 15,|1 30 60%
19, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 28, 30, 32,
33, 36, 37, 39, 41, 43, 44, dan 50. (30
soal)

Jumlat 5C 10C
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgira

3. Tingkat Kesukaran Soal
Suatu soal dikatakan dapat dikategorikan sukagregdtau mudah
dapat diketahui melalui indeks kesukaran suatu.dofilk menghitung

tingkat kesukaran soal digunakan rumus:

p = _B
JS
Keterangan:
P =Indeks kesukaran
B = Jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
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Adapun indeks kesukaran soal dapat diklasifikasilsmibagai
berikut:
Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang
Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah
Soal dengan P = 1,00 dikatagorikan soal sangat imuda
Berikut Tabel 3.5 Hasil analisis tingkat kesukesaal uji coba.
Tabel 3.5 Hasil Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba

No Kriteria Nomor Soal Jumlah| %
1. | Sangat Suka Tidak ada 0 0
2. | Sukar Tidak ada 0 0
3. | Sedang 2,4,5,6,7,8,9, 14, 15,18 21 42%

19, 22, 24, 33, 36, 37, 38, 39,

43, 47, dan 49
4. | Mudah 1, 3,10, 11, 12, 13, 16, 17, 20, 29 58%

21, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30,

31, 32, 34, 35, 40, 41, 42, 44,

45, 46, 48, dan 50

Jumlah 50 100

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lzam@
4. Daya Pembeda Soal
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kesangguszal tersebut
dalam membedakan siswa yang pandai dengan sisvgplgarah atau
kurang pandai.Adapun yang menunjukkan besarnya dmabeda
disebut indeks diskriminasi. Langkah — langkah yadiigkukan untuk
menghitung daya pembeda soal sebagai berikut :
a. Seluruh kelompok tes dibagi 2 yaitu kelompok atas Belompok
bawah
b. Seluruh peserta tes diurutkan mulai dari skor #&srasampai
terbawah
c. Menghitung indeks diskriminasi soal dengan rumus :
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Keterangan:

D=

Daya pembeda soal

Jﬁ=Banyaknya peserta kelompok atas

4= Banyaknya peserta kelompok bawah

B

A=Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalzisogbn benar

Bg =Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dm@an

benar

Paz= Proporsi peserta kelompok atas yang menjawabaaelngnar

P =Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawabastebgnar

Selanjutnya daya pembeda soal yang diperoleh giirgtasikan

dan diklasifikasikan sebagai berikut :

D < 0,00 kategori soal sangat jelek

0,00< D< 0.20 kategori soal jelek

0.20 < D< 0,40 kategori soal sedang/cukup
0,40< D< 0,70 kategori soal baik

0,70< D< 1,00 kategori soal sangat bk

Hasil daya pembeda uji coba soal dapat dilhat padhe! 3.6 berikut
Tabel. 3.6 Hasil Analisis Daya Pembeda Uji CobalS
No Kriteria Nomor Soal Jumlah %
1. | Sangat jelek Tidak ada 0 0
2. | Jelek 3,10, 12,22, 29, 31, 34, = 12 24%
38, 45, 46, dan 50
3. | Cukup 11, 17, 18, 20, 23, 24, 25, - 16 32%
27, 30, 33, 40, 42, 44, 47, dan
48
4. | Baik 1,2,4,5,6,7,8,9, 13, 14, ! 22 44%
16, 19, 21, 28, 32, 36, 37, 39,
41, 43, dan 49
5. | Baik Sekali Tidak ada 0 0
Jumlal 5C 10C

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgdi6a

72

11 Su

harsimi ArikuntoEvaluasi Pembelajaran Kimia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him.
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5. Hasil Analisis Uji Coba Soal
Dari hasil analisis validitas, reliabilitas, tingk&esukaran, dan

daya pembeda soal terhadap 50 butir soal yang wilgh cobakan,
diperolehsoal valid sebanyak 40 butir soal, sedangkang digunakan
untuk evaluasi hasil belajar dalam penelitian ijlomlah 25 soal yang
terdiri atas :

Aspek pengetahuan (C1) sebanyak 24 %

Aspek pemahaman (C2) sebanyak 40%

Aspek penerapan (C3) sebanyak 20 %

Aspek analisis (C4) sebanyak 18 %

J. METODE ANALISISDATA
a. AnalissTahap Awal
Sebelum sampel diberi perlakuan maka perlu didealerlebih
dahulu melalui uji normalitas, uji homogenitas, dgirkesamaan rata-rata.
a. Uji Normalitas (DatePretes)

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data
berdistribusinormal atau tidaksehingga langkah ngefaya tidak
menyimpang dari kebenaran dan dapat dipertanguagjeam. Data
yang akan diuji normalitasnya pada penelitian dalah nilaipre-tes
siswa kelas X pelajaran kimia.Untuk mengetahuirithigsi data yang
diperoleh dilakukan uji normalitas dengan mengganakiji Chi-
Kuadrat, adapun langkah-langkah uji Chi-Kuadrat latasebagai
berikut:

a) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dilgiratata
terkecil.

b) Menentukan banyak kelas interval (P) dengan rumus:
k=1+(3,3)logn

c) Menentukan panjang kelas, dengan rumus:
b= Rentang(R)

BanyakKelas
d) Membuat tabel distribusi frekuensi
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e) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masingkatarval
f) Menghitung rata-rata Xix ), dengan rumus:

Z fixi

Z fi

g) Menghitung variansi, dengan rumus:

o N2 fix? (3 fixi f

n(n-1)

X =

h) Menghitung simpangan baku (S)
i) Menghitung nilai z dengan rumus:
X=X
z=——
s

X = batas kelas
X = rata-rata
s = standar deviasi
j) Menentukan luas daerah tiap kelas interval

k) Menghitung frekuensi expository (Ei), dengan rumus:
Ei = n x luas daerah dengan n jumlah sampel

) Membuat daftar frekuensi observasi (Ei, dengan uieeki
expository sebagai berikuDaftar Frekuensi Observasi

Kelas Interval | BK| Z| LD| Ei | Oi| (Ei— 0i)?
Ei

m) Menghitung Chi Kuadrat{*), dengan rumus:

2

¥ 3 OE)

n) Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam perhitunganlata
disusun dalam daftar distribusi frekuensi dengamusidk = k-1
0) Menentukan hargg’

p) Menentukan distribusi normalitas dengan kriteriaqugian
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Kriteria: Jikax’hiung < X%abedengan dk=k-1 dam=5, maka data
berdistribusi normat?

b. Uji Homogenitas(Dat#retes)
Uji Homogenitas dilakukan untuk menunjukkan bahvegpuasi
benar-benar homogen.Adapun langkah-langkahnya aebagkut:
a) Menghitung rata-ratax )
b) Menghitung varianss® ) dengan rumus:

o N fix? ~(3 fixi f

n(n-1)

c) Menghitung F dengan rumus :

_ variansterbesar
"9 varians terkecil

Kriteria: Membandingkan frung dengan Bpei¥2 (nb-1) (nk-1) dan dk = k-

1. Apabila Fiung< Faves Maka data berdistribusi homogen.

c. Uji Persamaan Rata-Rata
Teknik statistik yang digunakan untuk menentukaaftaignifikansi
perbandingan (membandingkan nilai rata-rata suaionkpok dengan
rata-rata kelompok yang laifj.

Rumus hipotesisnya adalah :

Ho M1 = 2
Ha D MFEUL
t = )Tl B )TZ
S L-l- 1
ng n»
Dengan

12 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, him. 320

¥bnuHadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan,
him.239.
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2

2= (nl _1)512 +(n2 _1)52
n+n,-2

Keterangan:

x1 = Rata-rata data tes kemampuan pemecahan masaldh kelas

eksperimen

x2 = Rata-rata data tes kemampuan pemecahan img@sala kelas kontrol

nl = Banyaknya peserta didik kelas eksperimen
n2 = Banyaknya peserta didik kelas kontrol

s1* = Varians Kelompok eksperimen
s2* = Varians kelompok kontrol

Kriteria pengujian yang berlaku adalah terima Hkatjiung <
tavedengan menentukan dk = (n1 + n2 — 2), taraf skgoific = 5% dan
peluang (1 - v2§*

K. ANALISISDATA TAHAP AKHIR
Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbedaka
dilaksanakan tes akhir. Dari hasil tes akhir immkliperoleh data yang akan
digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesiandgbenelitian ini.
Langkah — langkahnya sebagai berikut:
a. Uji Normalitas (DatePost Tes)

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakata chilai tes
hasil belajar pada materi pokok ikatan kimia paddoikpok yang
menggunakan pembelajaran berbasis penilgarformance dengan
mediachemo-edutaiment dominacard dan kelompok yang menggunakan
pembelajaran konvensional berdistribusi normal éidak. Rumus yang

digunakan adalah dengan runtlis-Kuadrat yaitu:

2 &(0-E)*
X =§(IE_I)

4 SudjanaMetode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002hIm. 239.
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Keterangan :
Oi = hasil penelitian
Ei = hasil yang diharapkan
X? = harga chi- kuadrat
Kriteria :  jika x’hiung < X’tabel dengan dk = k-1 dam = 5 %, maka

data berdistribusi normal.

. Uji Kesamaan Dua Varian
Hipotesis yang diajukan yaitu :
Ho :012=022
Ha 0% #05°
Ho diterima apabila E Fy/20np-1y:(nk-1)

_ variansterbesar
Mg varians terkecil

Kriteria pengujian jika frung< Faberdengan taraf signifikansa=5%
dan dk=k-1, maka kedua kelompok tersebut mempuwgaans yang

sama atau dikatakan homogen.

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mehgethasil
akhir dari penelitian yang dilakukan, yaitu denggnt(t-test).Uji ini
digunakan untuk mengetahui adakah perbedaan hasdjab siswa
setalah mendapat perlakuan pembelajaran dengangomeigan media
yang berbeda.

Rumusan hipotesisnya adalah :

Ho mi=pe
Ha [ u#pe
Keterangan:

w = rata-rata kelas eksperimen

up = rata-rata kelas kontrol
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Rumus yang digunakan adalah :

X =X,

1 1
s | =+
nl nZ

o (B

n,+n,-2

t=

Dengan

Keterangan:

X =Skor rata-rata dari kelompok eksperimen
X, = Skor rata-rata dari kelompok kontrol

n, = Banyak subjek kelompok eksperimen

n, — Banyak subjek kelompok kontrol

§ = Varians kelompok eksperimen
2
S; = Varians kelompok kontrol

S= Varians gabungan

Kriteria pengujian adalah Hjika tpityng > tiarer dengan derajat
kebebasandk) =n, +n, -2.1°

15suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,him. 239-241.
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